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Minyak jelantah merupakan limbah hasil penggunaan minyak goreng
secara berulang yang dapat menimbulkan masalah kesehatan dan
lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Salah satu bentuk
pemanfaatan minyak jelantah adalah mengolahnya menjadi lilin
aromaterapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh variasi
komposisi asam stearat, minyak jelantah, dan minyak esensial lavender
terhadap karakteristik fisik lilin aromaterapi. Penelitian dilakukan secara
eksperimental sederhana dengan dua variasi formulasi, yaitu V1 dengan
komposisi 50 g asam stearat, 50 g minyak jelantah, dan 60 tetes minyak
esensial lavender; serta V2 dengan komposisi 40 g asam stearat, 60 g
minyak jelantah, dan 90 tetes minyak esensial lavender. Minyak jelantah
disaring terlebih dahulu, kemudian dicampur dengan asam stearat
melalui pemanasan tidak langsung, ditambahkan minyak esensial
lavender, dicetak, dan didinginkan pada suhu ruang. Parameter yang
diamati meliputi bentuk fisik, tekstur, waktu pengerasan, dan aroma.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa V1 menghasilkan lilin yang lebih
padat, kokoh, dan lebih cepat mengeras, tetapi aroma minyak jelantah
masih tercium. Sementara itu, V2 menghasilkan aroma lavender yang
lebih kuat dan lebih mampu menutupi bau minyak jelantah, tetapi
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teksturnya lebih lembek dan membutuhkan waktu pengerasan lebih
lama. Hasil ini menunjukkan bahwa asam stearat berperan penting
dalam pembentukan struktur lilin, sedangkan minyak esensial lavender berperan dalam meningkatkan
intensitas aroma.

ABSTRACT

Used cooking oil is waste generated from repeated frying activities and may cause health and
environmental problems if it is not properly managed. One alternative way to utilize used cooking oil is
by processing it into aromatherapy candles. This study aimed to observe the effect of variations in stearic
acid, used cooking oil, and lavender essential oil composition on the physical characteristics of
aromatherapy candles. This study was conducted as a simple experimental study using two
formulations: V1 consisted of 50 g stearic acid, 50 g used cooking oil, and 60 drops of lavender essential
oil, while V2 consisted of 40 g stearic acid, 60 g used cooking oil, and 90 drops of lavender essential oil.
The used cooking oil was filtered before being mixed with stearic acid through indirect heating. Lavender
essential oil was then added before the mixture was poured into molds and cooled at room temperature.
The observed parameters included physical appearance, texture, hardening time, and aroma. The
results showed that V1 produced a denser, sturdier candle that hardened faster, although the odor of
used cooking oil was still noticeable. In contrast, V2 produced a stronger lavender aroma and was more
effective in masking the odor of used cooking oil, but it had a softer texture and required a longer
hardening time. These findings indicate that stearic acid plays an important role in forming the candle
structure, while lavender essential oil contributes to aroma intensity.
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1. PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan bahan yang banyak digunakan dalam kegiatan rumah tangga maupun
usaha kuliner. Penggunaan minyak goreng secara berulang dapat menghasilkan minyak jelantah, yaitu
minyak bekas penggorengan yang telah mengalami perubahan sifat fisik dan kimia. Perubahan tersebut
dapat terjadi akibat pemanasan berulang yang memicu proses oksidasi, hidrolisis, dan degradasi komponen
lemak. Secara fisik, minyak jelantah umumnya ditandai dengan warna yang lebih gelap, bau tengik, dan
penurunan mutu. Apabila digunakan kembali untuk mengolah makanan, minyak jelantah berpotensi
menurunkan kualitas pangan dan dapat berdampak kurang baik bagi kesehatan.

Selain berdampak terhadap kesehatan, minyak jelantah juga dapat menimbulkan masalah
lingkungan apabila dibuang secara sembarangan. Pembuangan minyak jelantah ke saluran air dapat
menyebabkan penyumbatan, mencemari lingkungan perairan, dan mengganggu kebersihan lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk yang lebih
bernilai. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah mengolah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi. Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan lilin telah banyak dikembangkan dalam kegiatan
pengabdian maupun penelitian sederhana karena prosesnya relatif mudah dan dapat dilakukan dengan
peralatan sederhana (Astuti et al., 2021; Inayati & Dhanti, 2021; Fithry et al.,, 2023).

Lilin aromaterapi merupakan produk lilin yang diberi tambahan bahan pewangi, umumnya berupa
minyak atsiri atau minyak esensial. Lilin jenis ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber cahaya, tetapi juga
memberikan aroma tertentu saat digunakan. Dalam pembuatan lilin, komposisi bahan sangat menentukan
karakteristik produk akhir, seperti kekerasan, waktu pengerasan, titik leleh, waktu bakar, permukaan lilin,
dan stabilitas bentuk. Oktarina et al. (2021) menjelaskan bahwa evaluasi lilin aromaterapi dapat dilakukan
melalui beberapa parameter, seperti uji organoleptik, uji titik leleh, dan uji waktu bakar.

Minyak jelantah memiliki karakter cair pada suhu ruang sehingga memerlukan bahan tambahan
yang dapat membantu membentuk struktur lilin. Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah asam
stearat. Asam stearat atau stearin berperan sebagai bahan pembentuk struktur karena dapat memadat
setelah pendinginan. Jamilatun et al. (2022) menyatakan bahwa stearin ditambahkan dalam pembuatan
lilin untuk membantu membentuk lilin karena bahan tersebut akan memadat setelah dingin. Selain itu,
Anggraini dan Kurniasih (2024) menunjukkan bahwa kombinasi minyak jelantah dan asam stearat
berpengaruh terhadap karakteristik fisik lilin aromaterapi, termasuk bentuk, titik leleh, dan waktu bakar.
Dengan demikian, proporsi antara minyak jelantah dan asam stearat menjadi faktor penting dalam
menentukan mutu fisik lilin yang dihasilkan.

Selain bahan pembentuk struktur, penambahan minyak esensial juga menjadi aspek penting dalam
pembuatan lilin aromaterapi. Minyak esensial lavender dipilih karena memiliki aroma khas dan umum
digunakan dalam produk aromaterapi. Kajian mengenai lavender menunjukkan bahwa minyak lavender
banyak dikaitkan dengan efek relaksasi dan digunakan dalam berbagai konteks aromaterapi (Koulivand et
al, 2013; Yoo et al, 2023). Pada lilin berbasis minyak jelantah, minyak esensial lavender tidak hanya
berfungsi memberikan aroma, tetapi juga membantu menutupi bau khas minyak jelantah. Namun, jumlah
minyak esensial yang digunakan perlu diperhatikan karena penambahan komponen cair dalam jumlah
terlalu tinggi dapat memengaruhi tekstur lilin.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengamati pengaruh variasi
komposisi asam stearat, minyak jelantah, dan minyak esensial lavender terhadap karakteristik fisik lilin
aromaterapi. Penelitian ini menggunakan dua formulasi sederhana, yaitu V1 dengan komposisi 50 g asam
stearat, 50 g minyak jelantah, dan 60 tetes minyak esensial lavender; serta V2 dengan komposisi 40 g asam
stearat, 60 g minyak jelantah, dan 90 tetes minyak esensial lavender. Parameter yang diamati meliputi
bentuk fisik, tekstur, waktu pengerasan, dan aroma. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran awal mengenai formulasi lilin aromaterapi berbasis minyak jelantah yang sederhana dan
berpotensi dikembangkan lebih lanjut.

2. METODE
2.1 Alat dan Bahan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental sederhana dengan membuat lilin aromaterapi
berbasis minyak jelantah menggunakan variasi komposisi asam stearat dan minyak esensial lavender.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi minyak jelantah, asam stearat, minyak esensial
lavender, sumbu lilin, dan cetakan.

Alat yang digunakan meliputi timbangan, wadah tahan panas, kompor atau hot plate, panci untuk
pemanasan tidak langsung, spatula, kain penyaring, pipet tetes, dan cetakan lilin. Peralatan tersebut
digunakan untuk proses penyaringan minyak jelantah, penimbangan bahan, pemanasan, pencampuran,
pencetakan, dan pengamatan karakteristik fisik lilin.
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2.2 Prosedur Kerja
2.2.1 Pemurnian Awal Minyak Jelantah

Minyak jelantah yang digunakan terlebih dahulu didiamkan agar kotoran kasar mengendap.
Setelah itu, minyak disaring menggunakan kain penyaring untuk memisahkan sisa makanan dan partikel
pengotor. Proses penyaringan ini dilakukan agar minyak yang digunakan lebih bersih sehingga tidak terlalu
memengaruhi tampilan dan aroma lilin yang dihasilkan.
2.2.2 Formulasi Lilin Aromaterapi

Penelitian ini menggunakan dua variasi formulasi. Variasi pertama (V1) terdiri atas 50 g asam
stearat, 50 g minyak jelantah, dan 60 tetes minyak esensial lavender. Variasi kedua (V2) terdiri atas 40 g
asam stearat, 60 g minyak jelantah, dan 90 tetes minyak esensial lavender. Perbedaan komposisi ini
digunakan untuk membandingkan pengaruh jumlah asam stearat dan minyak jelantah terhadap tekstur
lilin, serta pengaruh jumlah minyak esensial lavender terhadap aroma yang dihasilkan.
2.2.3 Pembuatan Lilin Aromaterapi

Pembuatan lilin dilakukan dengan metode pemanasan tidak langsung. Minyak jelantah yang telah
disaring dimasukkan ke dalam wadah tahan panas, kemudian dipanaskan bersama asam stearat hingga
seluruh bahan mencair dan tercampur merata. Selama proses pemanasan, campuran diaduk secara
perlahan agar homogen. Setelah asam stearat larut dan campuran terlihat merata, pemanasan dihentikan
dan campuran didiamkan beberapa saat agar suhunya menurun sebelum ditambahkan minyak esensial
lavender.

Minyak esensial lavender kemudian ditambahkan sesuai dengan masing-masing variasi formulasi.
Campuran diaduk kembali secara perlahan agar minyak esensial tersebar merata. Setelah itu, campuran
lilin dituangkan ke dalam cetakan yang telah dipasang sumbu. Lilin dibiarkan pada suhu ruang hingga
mengeras. Selama proses pendinginan, cetakan tidak dipindahkan agar permukaan lilin tetap rata dan tidak
terbentuk rongga atau retakan yang berlebihan.

2.2.4 Pengamatan Karakteristik Lilin

Pengamatan dilakukan secara deskriptif terhadap karakteristik fisik lilin yang dihasilkan.
Parameter yang diamati meliputi bentuk fisik, kepadatan atau kekerasan tekstur, waktu pengerasan, dan
aroma. Pengamatan aroma dilakukan secara sederhana dengan membandingkan kekuatan aroma lavender
dan kemampuan aroma tersebut dalam menutupi bau minyak jelantah. Data hasil pengamatan kemudian
dibandingkan antara V1 dan V2 untuk mengetahui kecenderungan pengaruh variasi komposisi terhadap
karakteristik lilin aromaterapi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembuatan lilin aromaterapi menunjukkan adanya perbedaan karakteristik antara dua
variasi formulasi. Perbedaan tersebut terutama terlihat pada tekstur, waktu pengerasan, dan aroma lilin.
Ringkasan hasil pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan lilin aromaterapi berbasis minyak jelantah

Asam Minyak I S
Formulasi iy esensial Karakter fisik Aroma
stearat jelantah 1
avender
Lilin lebih padat, kokoh, . .
V1 50g 50g 60 tetes dan lebih cepat Ar"m"’? lavepder terc1umf tetapl
bau minyak jelantah masih ada
mengeras
Lilin lebih lembek dan | Aroma lavender lebih kuat dan
V2 40g 60g 90 tetes membutuhkan  waktu | bau minyak jelantah lebih
pengerasan lebih lama tertutupi

Berdasarkan hasil pengamatan, V1 menghasilkan lilin dengan bentuk yang lebih padat dan kokoh.
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah asam stearat yang lebih tinggi berperan dalam membentuk struktur
lilin yang lebih stabil. Asam stearat membantu campuran minyak membentuk massa padat setelah proses
pendinginan. Hasil ini sejalan dengan Jamilatun et al. (2022), yang menjelaskan bahwa stearin berfungsi
membantu pembentukan lilin karena dapat memadat setelah dingin. Anggraini dan Kurniasih (2024) juga
menunjukkan bahwa perbandingan minyak jelantah dan asam stearat berpengaruh terhadap hasil evaluasi
fisik lilin aromaterapi.

RESPEC. P-ISSN: 2988-6953 E-ISSN: 2988-2567



Research and Practice of Educational Chemistry Vol. 03 No. 02, 2024 25

Pada V2, jumlah minyak jelantah lebih tinggi dibandingkan asam stearat. Kondisi ini menghasilkan
lilin yang lebih lembek dan membutuhkan waktu pengerasan lebih lama. Tekstur yang lebih lunak
kemungkinan disebabkan oleh dominasi komponen minyak yang bersifat cair pada suhu ruang, sedangkan
jumlah asam stearat yang digunakan lebih rendah dibandingkan V1. Dengan demikian, proporsi asam
stearat dan minyak jelantah menjadi faktor penting dalam menentukan kekerasan dan stabilitas fisik lilin.
Semakin rendah proporsi bahan pengeras dalam campuran, semakin besar kemungkinan lilin yang
dihasilkan memiliki tekstur lebih lunak.

Dari aspek aroma, V2 menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan V1. Penambahan 90 tetes
minyak esensial lavender menghasilkan aroma yang lebih kuat dan lebih mampu menutupi bau khas
minyak jelantah. Sebaliknya, pada V1, aroma lavender masih tercium, tetapi bau minyak jelantah belum
sepenuhnya tertutupi. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah minyak esensial berpengaruh terhadap
intensitas aroma lilin. Namun, peningkatan jumlah minyak esensial tetap perlu diperhatikan karena minyak
esensial merupakan komponen cair yang dapat memengaruhi tekstur lilin apabila ditambahkan dalam
jumlah terlalu banyak.

Penggunaan minyak esensial lavender dalam penelitian ini didasarkan pada karakter aromanya
yang khas dan penggunaannya yang luas dalam produk aromaterapi. Koulivand et al. (2013) menjelaskan
bahwa lavender telah banyak dikaji dalam kaitannya dengan efek relaksasi dan sistem saraf. Meskipun
demikian, penelitian ini tidak menguji efek terapeutik lavender, sehingga pembahasan dibatasi pada
fungsinya sebagai pemberi aroma dalam lilin aromaterapi. Dengan kata lain, klaim relaksasi tidak dapat
disimpulkan secara langsung dari penelitian ini karena parameter yang diamati hanya berupa karakter fisik
dan aroma lilin.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa asam stearat berperan dominan
terhadap kekokohan tekstur, sedangkan minyak esensial lavender berperan terhadap kekuatan aroma. V1
lebih unggul dari segi tekstur karena menghasilkan lilin yang lebih padat dan cepat mengeras. Sementara
itu, V2 lebih unggul dari segi aroma karena bau minyak jelantah lebih tertutupi. Dengan demikian, formulasi
terbaik tidak dapat ditentukan hanya dari satu parameter. Apabila tujuan utama adalah menghasilkan lilin
yang kokoh, V1 menunjukkan hasil yang lebih baik. Namun, apabila tujuan utama adalah menghasilkan
aroma yang lebih kuat, V2 menunjukkan hasil yang lebih baik.

Gambar 1. Hasil produk lilin aromaterapi

Berdasarkan dua variasi yang diuji, formulasi lanjutan yang dapat dipertimbangkan adalah
mempertahankan rasio asam stearat dan minyak jelantah mendekati 1:1, tetapi menyesuaikan jumlah
minyak esensial lavender agar aroma lebih kuat tanpa membuat tekstur lilin menjadi terlalu lunak. Dugaan
ini masih perlu diuji lebih lanjut melalui pengukuran yang lebih objektif, seperti uji titik leleh, uji waktu
bakar, uji stabilitas penyimpanan, dan uji organoleptik dengan panelis. Parameter tersebut umum
digunakan dalam evaluasi lilin aromaterapi sebagaimana dilaporkan oleh Oktarina et al. (2021) dan
Jamilatun et al. (2022).

4. SIMPULAN

Variasi komposisi asam stearat, minyak jelantah, dan minyak esensial lavender memengaruhi
karakteristik fisik lilin aromaterapi. Variasi V1 dengan komposisi 50 g asam stearat, 50 g minyak jelantah,
dan 60 tetes minyak esensial lavender menghasilkan lilin yang lebih padat, kokoh, dan lebih cepat
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mengeras. Sementara itu, variasi V2 dengan komposisi 40 g asam stearat, 60 g minyak jelantah, dan 90 tetes
minyak esensial lavender menghasilkan aroma yang lebih kuat, tetapi teksturnya lebih lembek.Secara
umum, asam stearat berperan dalam membentuk kekokohan lilin, sedangkan minyak esensial lavender
berperan dalam meningkatkan aroma. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji titik leleh, waktu
bakar, stabilitas penyimpanan, dan keamanan penggunaan lilin.
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